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Abstrak
Penelitian dilatarbelakangi oleh kecemasan yang dialami ibu hamil trimester tiga. Jika 
kecemasan yang dialami tidak teratasi, maka akan mengganggu kesehatan ibu hamil 
baik fisik maupun psikologis serta mengganggu kesehatan bayi. Kebersyukuran mer-
upakan salah satu cara mengalihkan individu dari keadaan psikologis yang negatif 
menjadi psikologis yang positif. Peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh ke-
bersyukuran terhadap kecemasan serta seberapa besar tingkat kebersyukuran dan 
kecemasan yang dialami ibu hamil trimester tiga.. Subjek penelitian adalah ibu hamil 
trimester tiga sebanyak 60 orang di Kota Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan signifikan antara kebersyukuran terhadap kecemasan ibu hamil 
trimester tiga. Arah hubungan variabel kebersyukuran (x) dan variabel kecemasan (y) 
yaitu negatif, semakin tinggi nilai r variabel x, maka nilai r variabel y akan semakin ren-
dah. Besarnya pengaruh kebersyukuran terhadap kecemasan adalah -0,772 (59,6%). 
Kata kunci: kebersyukuran, kecemasan, ibu hamil trimester tiga
Correlation between Being Gratitude and Anxiety Facing Birth In 
Pregnant Women Trimester Three in Banjarmasin
Abstract
This research is conducted because the indication of pregnant women’s anxiety in the 
last trimester. This anxiety is caused by some factors, either internal or external. If the 
subject’s anxiety cannot be solved, it will impact the health of the subject, both psychi-
cal and psychological, even effect the health of the unborn baby. Gratitude is one way 
to change a negative psychological condition to a positive one. In this study, the re-
searcher wants to identify how gratitude will effect some pregnant women’s anxiety so 
that the data about that can be analyzed to find out the level of gratitude and the anxie-
ty endured by the pregnant women in the last trimester.The research subjects were 60 
(sixty) pregnant women in the last trimester in Banjarmasin. The results showed that 
there is a significant relationship between gratitude and pregnant women’s anxiety.The 
correlation of the variable of gratitude (x) to the variable of the anxiety (y) tends to be 
negative. Then, the higher the r score of x variable, the lower the r score of y variable. 
The significant impact of gratitude toward the anxiety is -0,772 or 59,6.     
Keywords: gratitude, anxiety, pregnant women
Pendahuluan
 Masa kehamilan merupakan masa 
dimana tubuh seorang ibu hamil mengalami 
perubahan fisik dan perubahan psikologis aki-
bat peningkatan hormon kehamilan. Selama 
masa kehamilan terjadi penambahan hormon 
estrogen sebanyak sembilan kali lipat dan 
progesterone sebanyak dua puluh kali lipat 
yang dihasilkan sepanjang siklus menstruasi 
normal. Adanya perubahan hormonal ini me-
nyebabkan emosi wanita selama kehamilan 
cenderung berubah-ubah, sehingga tanpa 
ada sebab yang jelas seorang wanita hamil 
merasa sedih, mudah tersinggung, marah 
atau justru sebaliknya merasa sangat baha-
gia (Diani & Susilawati, 2013).
 Sikap ibu saat masa kehamilan da-
pat mempengaruhi bayinya yang belum di-
lahirkan. Hal ini akibat adanya perubahan 
endokrin yang dapat terjadi apabila calon ibu 
menderita tekanan yang berat dalam waktu 
yang lama. Sebaliknya sikap yang menye-
nangkan akan menimbulkan keseimbangan 
tubuh yang baik dan hal ini akan menunjang 
perkembangan yang normal sepanjang pe-
riode kehamilan. Pengaruh menyenangkan 
dan tidak menyenangkan tidak tergantung 
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pada satu anggota keluarga saja, tapi sikap 
semua anggota keluarga. Apabila sikap me-
nyenangkan pada bayi yang dikandung, bisa 
dipastikan mapan dan begitu pula sebaliknya 
(Hurlock, 2012).
 Semakin bertambah beratnya be-
ban kandungan dan bertambah banyaknya 
rasa tidak nyaman secara fisik, maka kondi-
si psikologis ibu hamil juga ikut terganggu, 
sehingga dapat mengalami kecemasan. Di 
samping itu kehamilan tersebut mengand-
ung resiko mempertaruhkan jiwa dan raga, 
khususnya pada saat melahirkan. Karena itu 
kehamilan dan melahirkan merupakan suatu 
perjuangan yang berat bagi setiap wanita, 
yang tidak lepas dari kecemasan dan kesaki-
tan (Kartono, 192).
 Kecemasan merupakan campuran 
beberapa emosi tidak menyenangkan yang 
didominasi oleh ketakutan yang tak terk-
endali terhadap kondisi mengancam yang 
kondisinya mengarah kepada hal-hal yang 
belum tentu akan terjadi. Maher menjelaskan 
mengenai komponen kecemasan yaitu emo-
sional, kognitif, dan psikologis (Sobur, 2013), 
selanjutnya dalam sumber lain disebutkan 
komponen kecemasan yaitu psikologis dan 
fisiologis (Maimunah, 2012).
 Menurut Karen Horney tentang sebab 
terjadinya cemas ada yaitu tidak adanya ke-
hangatan dalam keluarga dan adanya per-
asaan diri yang dibenci, tidak disayangi dan 
dimusuhi atau disaingi. Berbagai bentuk 
perlakuan yang diterapkan dalam keluarga, 
misalnya sikap orang tua yang otoriter, keras, 
ketidakadilan, pengingkaran janji, kurang 
menghargai satu sama lain, dan suasana 
keluarga yang penuh dengan pertentangan 
dan permusuhan. Lingkungan yang penuh 
dengan pertentangan dan kontradiksi, yakni 
adanya faktor yang menyebabkan tekanan 
perasaan dan frustasi, penipuan, pengkhia-
natan, kedengkian, dan sebagainya (Darajat, 
1993).
 Kecemasan seringkali merampas 
kenikmatan dan kenyamanan hidupnya, serta 
membuat mereka selalu gelisah dan tidak bisa 
tidur lelap sepanjang malam. Ada beberapa 
hal yang selalu menyebabkan situasi terse-
but terjadi di antaranya lemahnya keimanan 
dan kepercayaan terhadap Allah, kurangnya 
tawakkal mereka terhadap Allah, terlalu ser-
ing memikirkan kejayaan masa depannya 
dan apa yang akan terjadi kelak dengan pola 
pikir dan cara pandang yang negatif terhadap 
dunia dan seisinya, rendahnya permohonan 
mereka tentang tujuan dari penciptaan mere-
ka, selalu tergantung pada diri sendiri dan 
sesama manusia lain dalam urusan di dunia, 
sehingga lupa menggantungkan hidupnya 
kepada Allah, mudah dipengaruhi oleh hawa 
nafsu  ketamakan, keserakahan, ambisi, kee-
goisan yang berlebihan, meyakini bahwa ke-
berhasilan berada di tangan manusia sendiri 
atau ditentukan oleh usahanya sendiri (Al Hu-
sain, 2004).
 Banyak penelitian menunjukkan 
bahwa ibu hamil sering kali mengalami ke-
cemasan, terlebih pada kehamilan trimester 
ketiga. Berdasarkan penelitian yang dilaku-
kan oleh Luh Putu Prema Diani dan Luh 
Kadek Pande Ary Susilawati, kecemasan 
pada ibu hamil biasanya disebabkan oleh 
kurangnya dukungan dari suami, baik itu 
dukungan secara sosial maupun psikologis 
(Diani & Susilawati, 2013). Kecemasan pada 
ibu hamil dipengaruhi oleh graviditas dan ting-
kat pendidikan sedangkan menurut Margian-
tari, Heru Basuki, dan Mentari Ayu Ningsih 
faktor yang mempengaruhi kecemasan pada 
ibu hamil berasal dari faktor internal, seperti 
pemikiran subyek dan harapan-harapan yang 
dimilikinya dan faktor eksternal mencakup ke-
luarga, seperti suami, orang tua dan kerabat 
dekat. Serta lingkungan sekitar seperti teman, 
tetangga, tempat bekerja, adat istiadat, tradisi 
dan budaya (Astria, dkk., 2008).
 Kebersyukuran merupakan salah satu 
faktor yang sangat berperan dalam mencip-
takan suasanan hati tenang dan bahagia. 
Kebersyukuran atau gratitude adalah faktor 
yang dapat memunculkan kesejahteraan atau 
ketentraman pada psikologis dikarenakan dia 
mampu mengatasi kerentanan pada emosi 
individu, dimana pada saat memasuki masa 
kehamilan individu yang memiliki kebersyuku-
ran yang tinggi tentunya telah menerima dan 
memahami keadaan dirinya dengan matang. 
Hal tersebut dikarenakan kebersyukuran 
akan menghasilkan kesejahteraan melalui 
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kombinasi refleksi, emosi positif dan perilaku 
sosial yang adaptif (William. E. Breen, Todd 
B. Kashdan, Monica L. Lenser, dan Frank D. 
Fincham, 2010).
 Kebersyukuran adalah berterima 
kasih kepada Allah, lega, senang, dan me-
nyebut nikmat yang diberikan kepadanya 
dimana rasa senang dan lega itu terwujud 
dalam lisan, hati, dan perilaku serta taat ke-
pada Allah dengan berbagai taqarrub, lahir 
maupun batin dan terima kasih kepada Allah 
atas segala nikmat yang dilimpahkan-Nya 
(McCullough, 2010).
 Fitzgerald dalam R. A. Emmons dan 
M.E Mccullough dalam psychology  of Grati-
tude mengidentifikasi tiga komponen dari ke-
bersyukuran yaitu a warm sense of apprecia-
tion, a sense of goodwill, and a disposition to 
act (McCullough, 2010). Selanjutnya menurut 
al-Ghazali kompenen kebersyukuran yaitu 
hati, lisan, dan perbuatan.
 Berdasarkan penelitian terdahulu, pe-
neliti merumuskan hipotesis: terdapat hubun-
gan negatif antara kebersyukuran dengan 
kecemasan jika semakin tinggi kebersyuku-
ran maka akan semakin rendah kecemasan. 
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah ke-




 Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan kuantitatif korelasional. Subyek penelitian 
ini adalah ibu hamil menjelang melahirkan, 
yaitu ada pada periode kehamilan trimester 
ketiga dengan usia kehamilan dari 6 bulan 
hingga sebelum melahirkan. Jumlah sampel 
pada penelitian ini yaitu 60 orang dengan 
teknik pengambilan sampel purposive quota 
sampling.
Pengukuran
 Instrumen yang digunakan dalam pe-
nelitian terdiri dari dua skala yaitu skala ke-
bersyukuran dan skala kecemasan.Skala 
dengan model skala Likert pernyataan yang 
disediakan sebanyak 4 pilihan yaitu sangat 
setuju (SS), Setuju (S), tidak setuju (TS) dan 
sangat tidak setuju (STS). skala kebersyuku-
ran terdiri dari 29 aitem dengan reliabilitas 
Cronbach Alfa 0,766 sementara skala kece-
masan terdiri dari 32 aitem dengan dengan 
reliabilitas Cronbach Alfa 0,747.
Hasil
 Hasil analisis menunjukkan bahwa 
korelasi kebersyukuran dengan tingkat kece-
masan pada ibu hamil trimester tiga sebesar r 
= -0,772. Level Signifikansi 0,0000, maka da-
pat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif 
yang kuat antara variabel x (kebersyukuran) 
dengan variabel y (kecemasan). Hal ini berarti 
semakin tinggi kebersyukuran, maka semakin 
rendah kecemasan menghadapi persalinan.
Pembahasan
 Hasil penelitian ada hubungan negatif 
yang signifikan antara tingkat kebersyukuran 
dengan tingkat kecemasan pada ibu hamil tri-
mester tiga. Hasil ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Emmons, dan McCullough 
(2004) dan al-Ghazali (2000) yang menjelas-
kan tentang pengaruh kebersyukuran terha-
dap psikologis individu.
 Menurut Emmons, dan Mc Cullough 
(2004) kebersyukuran merupakan sifat yang 
sangat penting. Kebersyukuran merupakan 
salah satu dari emosi dasar yang diperlukan 
untuk stabilitas individu. Mengungkapkan 
rasa syukur baik itu terhadap manusia dalam 
bentuk terima kasih dan kepada Tuhan dalam 
bentuk syukur yang lebih tinggi merupakan 
suatu kebijakan yang telah diakui secara uni-
versal.
 Individu yang di dalam dirinya terda-
pat kebersyukuran, maka individu tersebut 
akan menghargai orang-orang yang berada 
di sekitarnya. Orang-orang yang berada di 
sekitarnya ini bisa dalam ranah keluarga atau 
ranah masyarakat. Individu dalam hal ini yaitu 
ibu hamil trimester tiga yang memiliki keber-
syukuran, maka individu tersebut akan lebih 
menghargai anak yang ia kandung, meng-
hargai suami, dan seluruh keluarganya serta 
orang-orang yang berada di sekitarnya.
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 Selanjutnya individu yang memiliki ke-
bersyukuran selalu memiliki keinginan yang 
baik. Keinginan yang baik berasal dari pe-
mikiran yang positif dan hati yang selalu men-
yangka baik (huznuzhon) terhadap segala 
sesuatu yang individu tersebut hadapi. Selan-
jutnya hal tersebut juga akan menjadikan indi-
vidu memiliki kecenderungan untuk bertindak 
positif. Psikologis individu yang positif akan 
menjauhkan individu dari kondisi psikologis 
yang negatif.
 Selanjutnya menurut Ghazali (2000) 
kebersyukuran yang ada dalam diri indi-
vidu akan diimplemantasi dalam diri individu 
tersebut adalam bentuk perasaan-perasaan 
dan daya emosi yang khas dan kuat. Hal ini 
akan menjadikan psikologis individu kuat dan 
emosi individu tersebut menjadi lebih stabil. 
Emosi yang stabil akan tercermin dengan 
timbulnya rasa puas, rasa gembira, dan pen-
gakuan terhadap nikmat yang telah diterima. 
Sebagaimana yang dijelaskan pada paparan 
terdahulu, bahwa psikologis ibu hamil sangat 
fluktuatif dari emosi positif ke emosi negatif 
dan sebaliknya. Kehamilan merupakan masa 
dimana tubuh seorang ibu hamil mengalami 
‎perubahan fisik dan perubahan psikologis aki-
bat peningkatan hormon ‎kehamilan. Selama 
masa kehamilan terjadi penambahan hormon 
estrogen ‎sebanyak sembilan kali lipat dan 
progesteron sebanyak dua puluh kali lipat 
‎yang dihasilkan sepanjang siklus menstruasi 
normal. Adanya perubahan ‎hormonal ini me-
nyebabkan emosi wanita selama kehamilan 
cenderung ‎berubah-ubah, sehingga tanpa 
ada sebab yang jelas seorang wanita hamil 
‎merasa sedih, mudah tersinggung, marah 
atau justru sebaliknya merasa sangat ‎baha-
‎gia. Daya emosi yang kuat akan menjadikan 
individu lebih mudah mengendalikan emos-
inya.
 Individu yang memiliki kebersyuku-
ran akan menampakan kebersyukuran den-
gan puji-pujian yang ditujukan kepada Allah. 
Puji-pujian yang ditujkan kepada Allah akan 
memberi dampak relaksasi bagi ibu hamil. 
Keadaan yang tenang akan dapat mencegah 
individu dari keadaan mood yang negatif. 
 Beberapa penelitian telah menunju-
kan hubungan antara coping religius dengan 
kecemasan yang turut menunjukan pentingn-
ya unsur spiiritual dan religius dalam pen-
anganan kecemasan. Berdasarkan penelitian 
tersebut, terdapat hubungan yang signifikan 
antara kebersyukuran dengan depresi. ‎Se-
makin seseorang bersyukur maka akan se-
makin rendah tingkat ‎depresinya. Begitu pula 
terhadap kecemasan dan stres, semakin ting-
gi ‎tingkat kebersyukuran seseorang, maka 
akan semakin rendah tingkat ‎kecemasan 
dan stresnya. Konsekuensi alami dari ke-
hidupan didasarkan ‎pada perilaku prososial 
dan bergerak menuju kesempurnaan dan 
ideal. ‎Kebersyukuran memberi makna hidup 
pada individu ada faktor-faktor ‎yang diketahui 
berkaitan dengan depresi, kecemasan, stres 
dan kepuasan ‎hidup termasuk adaptasi sosial 
dan dukungan sosial. Kebersyukuran ‎memiliki 
hubungan dengan interpretasi positif, adapta-
si aktif, memberi ‎dukungan sosial emosional 
serta motivasi sosial. Mengekspresikan ‎ke-
bersyukuran dapat menjadi motivasi moral 
dan meningkatkan suasana ‎hati yang positif 
di masa depan.‎ Terdapat perbedaan selisih 
skor kecemasan pretest dan posttest yang 
‎signifikan pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Hal ini ‎menunjukkan bahwa 
intervensi berupa pelatihan relaksasi dengan 
dzikir ‎terbukti dapat menurunkan kecemasan 
kehamilan subjek penelitian. Penelitian terse-
but juga menunjukan hasil yang signifikan 
antara kebersyukuran terhadap kesejaahter-
aan psikologis, semakin tinggi kebersyukuran 
seseorang, maka akan semakin tinggi pula 
kesejahteraan psikologisnya, begitu pula se-
baliknya.
 Kebersyukuran akan membawa in-
dividu untuk menggunakan segala nikmat 
dalam ketaatan. Menggunakan nikmat dalam 
ketaatan akan membawa individu untuk 
selalu berperilaku positif dan adaptif. Den-
gan demikian akan menghadirkan suasana 
psikologis yang positif pula. Selain kehami-
lan itu adalah anugerah, jika individu memiliki 
kriteria-kriteria kebersyukuran tersebut, tentu 
kecemasan yang dialami akan teratasi.
 Hasil penelitian ini juga menguat-
kan penelitian-penelitian sebelumnya yang 
telah membuktikan bahwa terapi berbasis 
keyakinan agama yang dimiliki dapat mem-
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bantu meningkatkan kesehatan mental se-
sorang. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kebersyukuran terbukti dapat meningkatkan 
kesehatan mental dengan cara mengurangi 
kecemasan subjek. Bedanya, penelitian ini 
mengkhususkan subjek pada ibu hamil. Pe-
nelitian ini menambahkan fakta bahwa pen-
dekatan berbasis keislaman juga dapat mem-
bantu menurunkan kecemasan ibu hamil 
menjelang melahirkan.
 Kebersyukuran merupakan suatu teori 
yang telah lama dan mapan dalam keilmuan 
islam, namun masih tergolong baru dalam 
dunia psikologi. Kebersyukuran merupakan 
suatu perilaku yang penuh kebaikan dan rasa 
hormat serta mengagungkan atas segala nik-
mat yang telah diberikan oleh Allah dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Allah.
 Kebersyukuran merupakan salah satu 
faktor yang sangat berperan dalam mencipta-
kan suasana hati tenang dan bahagia. Keber-
syukuran adalah faktor yang dapat memun-
culkan kesejahteraan atau ketentraman pada 
psikologis dikarenakan dia mampu menga-
tasi kerentanan pada emosi individu, dimana 
pada saat memasuki masa kehamilan indi-
vidu yang memiliki kebersyukuran yang tinggi 
tentunya telah menerima dan memahami 
keadaan dirinya dengan matang. Hal tersebut 
dikarenakan kebersyukuran akan menghasil-
kan kesejahteraan melalui kombinasi refleksi, 
emosi positif dan perilaku sosial yang adaptif.
Menurut Karen Horney, kecemasan bisa dis-
ebabkan oleh tidak ada kehangatan dalam 
keluarga, sikap negatif dari keluarga, dan 
lingkungan yang penuh kontradiksi. Selan-
jutnya menurut Musfir bin Said az-Zahrani, 
kecemasan dipengaruhi oleh keadaan ke-
luarga yang tidak kondusif, lingkungan yang 
penuh persaingan, dan rendahnya tingkat 
pendidikan serta spiritualitas.
 Manusia mengalami kecemasan saat 
mereka sadar bahwa eksistensinya ‎terancam 
hancur atau rusak dan ia dapat menjadi ‘bu-
kan apa-apa’ (nothing). ‎Tidak ada seorang 
pun yang dapat menghindari dampak dari 
kecemasan, ‎karena dalam melalui masa per-
tumbuhan manusia akan mengalami kece-
masan ‎yang normal. Dalam hal ini pengala-
man melahirkan sebelumnya yang kurang 
menyenangkan atau informasi kesehatan 
saat ini yang akan berpengaruh negatif ter-
hadap proses melahirkan nanti. Kecemasan 
adalah hal yang normal jika itu terjadi secara 
‎proporsional. Namun jika kecemasan terus 
berlarut dan tidak proporsional ‎maka akan 
menjadikan pelakunya neurotik atau sakit. 
Kecemasan neurotik ‎sebagai reaksi yang 
tidak proporsional atas suatu ancaman, meli-
puti represi ‎dan bentuk-bentuk lain dari konflik 
intrapsikis. Oleh karena itu diperlukan penen-
ganan yang menyeluruh yaitu secara medis 
dan psikologis.
 Jika ditinjau dari sudut kecemasan 
sebagai respon, maka subjek berada pada 
respon state anxiety yaitu kecemasan yang 
timbul jika individu dihadapkan pada situasi-
situasi tertentu yang menyebabkan individu 
mengalami kecemasan dan gejalanya selalu 
tampak selama situasi itu ada. Respon ini be-
rasal dari jenis kecemasan objektif, dimana 
subjek mengalami kecemasan yang disebab-
kan oleh faktor yang dapat diamati dan situasi 
yang memang secara logika dapat membaya-
kan terhadap keselamat ibu dan bayi.
 Kebersyukuran merupakan energi 
positif yang dapat mengatasi permasalahan. 
Rasa syukur dapat membantu seseorang un-
tuk menjadi lebih peduli pada diri sendiri yang 
kemudian akan berdampak pada pembinaan 
hubungan baik dengan orang lain. Keber-
syukuran merupakan salah satu cara untuk 
mengalihkan konsentrasi dari situasi negatif 
dan kemudian diarahkan pada situasi yang 
baik. Oleh karena itu, kondisi psikologis yang 
patologis seperti cemas akan bisa teratasi 
dengan kebersyukuran.
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis dida-
patkan hasil hubungan negatif yang signifi-
kan (Rxy = -0,772; sig = 0,000 < 0,01) antara 
kebersyukuran dengan kecemasan. Hal ini 
menunjukan bahwa kebersyukuran memiliki 
hubungan yang sangat kuat dengan kece-
masan ibu hamil. 
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